
Adab penuntut ilmu Terhadap Guru 

 Berusahalah dengan maksimal untuk mendapatkan ridho gurumu dengan cara berakhlak baik dan 

mendengarkan perkataan guru 

 Tenanglah, diam dan perhatikan apa yang disampaikan oleh guru 

 Rendah hatilah, hormati dan jangan menyebut-nyebut kesalahan gurumu dihadapan yang lain 

 Berusahalah mencontoh & meneladani yang baik dari perangai & akhlak guru  

 Selalulah berbaik sangka kepada guru  

 Selalulah berusaha memperbaiki akhlak terhadap guru ( tidak meninggikan suara , tidak memotong 

pembicaraan guru ) 

 Jangan memanggil guru dengan namanya saja  

 Perhatikanlah hak gurumu dan jangan melupakan kebaikan-kebaikannya 

 Bersabarlah terhadap kekurangan guru karena berharap punya guru yang sempurna tanpa ada salah 

adalah suatu yang mustahil. 

 Pandai-pandailah berterima kasih kepada guru  

 Pandai-pandailah memilih waktu yang tepat saat berkonsultasi atau meminta pertolongan kepada guru 

diluar jam belajar  

 Gunakanlah tangan kanan jika memberikan sesuatu kepada guru  

 Jangan mendahului guru ketika berjalan tetapi jika terburu-buru maka minta izinlah terlebih dahulu  

 Jika meminta pendapat lalu diberikan ide dan pendapat oleh guru, maka harus dihargai dan diterima 

 Hendaklah benar-benar menjaga akhlak terhadap guru dimanapun dan kapanpun   

 

Adab Penuntut Ilmu Dengan teman 

 Biasakanlah menyapa & mengucapkan salam ketika bertemu 

 Janganlah mengadu domba teman  

 Janganlah memperburuk keadaan jika ada yang sedang berselisih  

 Janganlah mengeluarkan kata-kata kasar yang menyakiti, ghibah , mengolok-olok dan memberi gelar 

yang buruk, serta sifat buruk lainnya 

 Janganlah mengambil tempat duduknya atau menyuruhnya pindah  

 Berusahalah menjadi sahabat yang baik bagi teman dan hanya berteman diatas kebaikan  

 Saling mempercayai, menasehati dan tolong menolong  

 Hormati, hargai dan jujurlah terhadap teman  

 Janganlah menggunakan panggilan yang jelek / buruk  

 janganlah menampakkan sifat egois dan hasad  

 hendaklah tersenyum ketika bertemu dengan teman 

 janganlah meninggi dalam banyak hal  

 Selalulah berbaik sangka kepada teman  

 



Sifat yang harus dimiliki Penghafal Al-Qur’an  

 Ikhlas  

 Beradab dengan Al-Qur’an  

 Selalu punya waktu untuk bersama  Al-Qur’an 

 Terus belajar dan muroja’ah hukum tajwid  

 Hendaklah istiqomah dalam menuntut ilmu  

 Jangan jadikan Al-Qur’an sebagai wasilah untuk mendapat segala sesuatu yang sifatnya duniawi  

 Perbanyak bersyukur ( dengan sering & memperbanyak muroja’ah ) 

 Mengajarkan Al-Qur’an kepada keluarga  

 Sering mengkhatamkan Al-Qur’an ( 3 hari sekali / sepekan sekali / minimal sebulan sekali ) 

 Upayakan membaca Al-Qur’an secara tertib / berurutan  

 Mengamalkan isi Al-Qur’an 

 Penghafal Al-Qur’an harus :  

 Kenal dengan Allah Taa’la dan yang paling banyak berhubungan dengan  Allah Ta’ala 

 Paling semangat dalam mengikuti sunnah nabi  

 Paling mengerti / berbakti kepada kedua orangtua  

 Menjalin silaturahim dengan kerabat  

 Sering bermunajat kepada Allah Taa’la ketika qiyamullail 

 Diusahakan untuk menangis saat membaca Al-Qur’an  

 Tidak bicara ketika di halaqoh  

 Penghafal Al-Qur’an harus memiliki sifiat  

 Wara’ 

 Tawadhu’ 

 Qona’ah ( merasa cukup dengan pemberian Allah ) 

 Banyak diam ketika orang banyak biacara 

 

Yang mesti diperhatikan penghafal Al-Qur’an 

 Ikhlas karena Allah Ta’ala dan istiqomah dalam 

 memperbanyak istigfar  

 merutinkan Qiyamullail  

 merutinkan dzikir pagi & petang  

 menyembunyikan semua kebaikan sebagaimana menyembunyikan kesalahan  

 menjaga niat dari semua keinginan yang sifatnya duniawi  

 Niatkan untuk mengamalkan Al-Qur’an 

 Bersih ( pakaian , badan , tempat ) 

 Melakukan semua kebaikan dan menjauhi keburukan ( jauhilah keburukan baik yang berasal dari 

tangan ataupun lisan )  



 Sebelum meminta sesuatu kepada orangtua, guru atau siapapun juga, mintalah kepada Allah Taa’la 

terlebih dahulu 

 Tidak boleh sering sering absen dihalaqoh ( tidak boleh pura-pura sakit ) 

 Pandai-pandailah menghargai diri sendiri ( jangan ceritakan keburukan diri sendiri kepada orang lain ) 

 Harus ada usaha maksimal untuk istiqomah diatas akhlak yang baik  

 Jangan suka ghibah, namimah, qila wa qola, katsrotus sual, dll  

 Berusaha semaksimal mungkin mengikhlaskan ibadah hanya untuk Allah 

 

Adab dalam membaca Al-Qur’an 

 Mengagungkan Al-Qur’an 

 Menghargai Al-Qur’an dan tidak mengabaikannya ( dengan tidak pernah menyentuhnya untuk dibaca ) 

 Tidak meletakan Al-Qur’an sejajar dengan kaki  

 Ketika memegang Al-Qur’an haruslah dalam keadaan suci, memegang dengan tangan kanan dan 

menghadap kiblat  

 Tidak meletakkan Al-Qur’an di lantai dan tidak meletakkan sesuatu diatasnya  

 Disunnahkan sebelum membaca Al-Qur’an bersiwak terlebih dahulu  

 Membaca Al-Qur’an dengan tenang  

 Mengupayakan membaca Al-Qur’an dengan suara yang indah  

 Ketika menunjuk Al-Qur’an dianjurkan dengan jari telunjuk kanan 

 Memiliki mushaf khusus untuk menghafal dan jangan diganti 

 Sebelum menghafal dengarkan dulu ayat-ayatnya supaya tidak salah ketika menghafal  

 Ketika adzan saat membaca Al-Qur’an hendaklah berhenti di tanda waqaf / akhir ayat  

 Jangan membaca Al-Qur’an ketika meguap  

 Ketika membaca Al-Qur’an lalu bersin tetap membaca alhamdulillah dan yang mendengar menjawab ( 

jika sholat tidak perlu dijawab) 

 Jika selesai membaca Al-Qur’an dan paham dengan isinya maka tidak masalah membaca 

shadaqallahul adzim tapi tidak merutinkannya  

 Letakan dengan baik setelah selesai membaca Al-Qur’an  

 Usahakan meluangkan waktu untuk membaca Al-Qur’an 

 

Adab-adab dihalaqoh 

 Menghadirkan hati dan niat untuk belajar  

 Bersungguh sungguh dalam memepelajari Al-Qur’an  

 Jangan bakhil / pelit untuk dan dengan Al-Qur’an ( seperti memberikan ilmu / mengajarkan alqur’an 

kepada teman) 

 Hindari banyak bicara dan tertawa  

 Upayakan membaca Al-Qur’an dalam keadaan suci  



 Tidak mengangkat suara atau mengganggu yang lain  

 Menghargai yang terlebih dahulu hadir di majelis 

 Tidak terburu buru keluar halaqoh  

 Jangan malu untuk bertanya   

 

Misi / harapan setelah keluar dari pondok dan seterusnya 

 Memiliki aqidah benar  

 Hafal Al-Qur’an dengan mutqin 

 Hormat, patuh kepada orang tua dan guru  

 Selalu takut & merasa diawasi oleh Allah (selalu bertaqwa kepada Allah kapanpun & dimanapun) 

 Selalu menjaga ibadah dengan baik sesuai dengan sunnah nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam 

 Peduli dengan amar ma’ruf nahi munkar  

 jika salah seorang dari kalian melakukan kesalahan maka tegurlah  

 tidak tegur seseorang di keramaian  

 tidak sempurna iman seseorang diantara kalian sebelum ia menginginkan kebaikan untuk 

temannya seperti kebaikan untuk diri  sendiri  

 berdoa lah ya allah jadikanlah aku sebab temanku mendapat hidayah  

 Memiliki sifat sabar & lembut  

 Pandai bersyukur kepada Allah dengan selalu memuroja’ah hafalan  

 Memiliki sifat tawadhu’ tidak sombong dan tidak ujub  

 Upaya maksimal dalam mencapai tingkat as-sadad atau minimal al-muqorobah dalam menjalani 

sunnah nabi shollallaahu ‘alaihi wasallam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


